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MOTTO 

“ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Qr. Ar-Ruum60) 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda, 

cuman sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai 

mimpi, jangan khawatir, mimpi-mimpi lain bisa diciptakan” 

( Windah Basudara) 

 

Allah tidak berjanji jalan hidupmu akan selalu mulus, tapi “ 

Inna ma’al-usri yusra” 
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ABSTRAK 

Talas merupakan tanaman pangan, yang dapat dijumpai hampir di seluruh 

Indonesia. Dari segi kandungan gizi pun umbi talas banyak mengandung kalsium 

dan serat yang tinggi jadi dapat dijadikan sumber kalsium dan serat alternative. 

Salah  satu  alternatif  makanan  yang  sekarang digemari  di  kalangan  masyarakat  

adalah  keripik. Tujuan dari perancangan pisau perajang ini adalah mempermudah 

dalam merajang talas menjadi keripik karena pada proses perajangan pihak UMKM 

masih menggunakan alat manual berupa pasah yang dinilai kurang efisien. Metode 

yang digunakan adalah survey ke tempat UMKM untuk mencari informasi tentang 

proses perajangan talas. mesin perajang talas menggunakan piringan pisau dengan 

diameter 500 mm berbahan PVC dengan tebal 15 mm dan pisau perajang berjumlah 

4 buah berbahan ss 201 dengan dimensi 208 mm x 40 mm dengan tebal 1 mm. 

Tebal tipis rajangan dapat diatur dengan shim setelan berbahan kaca akrilik dengan 

dimensi 170 mm x 30 mm dengan tebal 1 mm. Hasil uji coba perajangan talas sesuai 

kapasitas produk dari rata-rata waktu perajangan 1 kg talas membutuhkan waktu 60 

detik. 

 

Kata Kunci— Talas, Pisau Perajang, Hasil Rajangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman talas dapat ditemukan hampir di seluruh Indonesia. Selain 

kandungan gizinya yang tinggi, umbi talas juga mengandung banyak 

kalsium dan serat. Oleh karena itu, umbi talas dapat digunakan sebagai 

sumber tambahan kalsium dan serat. Salah satu manfaat umbi talas adalah 

kandungan karbohidratnya yang tinggi. Karena kandungan karbohidratnya 

yang tinggi, umbi talas dapat digunakan sebagai pengganti beras dan 

sebagai sumber energi bagi mereka yang mengkonsumsinya. Selain itu, 

umbi talas mengandung vitamin A, B, C, dan zat besi. Salah satu dari 

banyak nutrisi yang terkandung di dalamnya adalah zat besi (Firmansyah, 

Asrima, Siahaan, Saputra, & Arif, 2023). 

Di antara banyak varietas talas yang ditemukan di wilayah tropis, 

orang biasanya mengenal talas sebagai tiga kelompok: talas pandan, yang 

memiliki kulit umbi berwarna coklat dan berbentuk lonjong; talas ketan, 

yang memiliki umbi berwarna kuning dan besar; dan talas sutera, yang 

memiliki umbi berwarna putih dan rasa yang luar biasa (Sulaiman & 

Noviasari, 2023). 

Di Indonesia, dua jenis talas yang paling umum dikenal adalah talas 

belitung (Xanthosomasagittifolium) dan talas bogor (Colocasia esculenta 

L.). Jika dibandingkan dengan talas bogor, talas belitung lebih besar dan 

berlendir (Rizkiya & Kurniawati, 2020). Namun, talas bogor memiliki rasa 
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yang baik dan tidak terlalu berlendir. Bahan utama makanan olahan khas 

Bogor adalah talas bogor. Namun, seiring waktu, talas belitung digunakan 

sebagai pengganti talas bogor. Bahan dasar yang digunakan untuk membuat 

bahan olahan makanan memengaruhi kualitas rasanya. Teknik budi daya 

talas adalah salah satu komponen yang mempengaruhi kualitas bahan dasar 

(Mulyaningsih & Choirul, 2021). 

Keripik merupakan salah satu produk makanan tradisional yang 

memiliki ciri nilai ekonomi yang sangat tinggi. Keripik talas ini memiliki 

rasa yang kaya dan rasa yang rapuh, serta cita rasa yang autentik sehingga 

dapat menarik minat konsumen selain proses pembuatannya yang sangat 

sederhana dan praktis, bahan yang digunakan juga praktis dan mudah 

didapat, namun dibutuhkan kesabaran untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal (Firmansyah, Asrima, Siahaan, Saputra, & Arif, 2023). 

Produsen pada proses produksi keripik talas melalui beberapa tahapan, 

salah satunya proses perajangan talas. Perajangan ini dilakukan agar talas 

berbentuk tipis dan memiliki ketebalan sesuai dengan yang diinginkan. 

Dengan ukuran yang tipis, sehingga menjadikan talas menjadi renyah dan 

enak ketika digoreng. Selama ini produsen keripik talas skala UMKM 

merajang talas secara manual tanpa bantuan mesin produksi. Proses 

perajangan talas yang masih manual menggunakan alat bantu yang 

dinamakan pasah. Pada proses ini memiliki banyak kekurangan salah 

satunya efisiensi waktu produksi atau proses perajangan membutuhkan 

waktu yang lama dimana dalam 1 menit hanya dapat merajang ½ Kg talas, 
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proses perajangan menggunakan alat pasah ini juga memiliki resiko 

kecelakaan ringan berupa tangan tergores pisau pemotong karena gerakan 

jari kurang lebih hampir sama dengan proses memarut kelapa dengan 

parutan. 

.  

Gambar 1. 1 Alat Pasah Talas 

Sumber:Dokumen Pribadi 

 

Dari semua masalah produksi tersebut maka salah satu solusi yaitu 

dibuatkan mesin perajang talas agar dapat membantu proses produksi 

keripik talas. Dalam pembuatan mesin perajang talas ini perlu diperhatikan 

beberapa aspek seperti berapa besar daya yang ada pada UMKM tersebut, 

berapa kapasitas produksi keripik dalam sehari. Setelah mengetahui aspek-

aspek tersebut maka proses selanjutnya dapat dibuat mesin dengan 

spesifikasi yang sesuai atau dibutuhkan UMKM tersebut. 
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B. Batasan Masalah 

Fokus dari perencanaan alat perajang talas ini hanya pada pisau perajang 

talas kapasitas 60 kg/jam. 

C. Rumusan Masalah 

Perancangan pisau perajang talas ini muncul permasalahan yaitu 

bagaimana merancang pisau perajang talas dengan kapasitas perajangan 

60 kg/jam.? 

D. Tujuan Perancangan 

Dari pemaparan uraian rumusan masalah di atas tujuan dari perancangan ini 

adalah untuk dapat merancang serta mendesain pisau perajang talas 

kapasitas 60 kg/jam. 

E. Manfaat Perancangan 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Akan membantu menerapkan pengetahuan dan praktik yang telah 

dipelajari di kelas. 

2. Membantu pemilik UMKM yang bekerja dalam produksi keripik talas 

menemukan pekerjaan atau mempermudah pekerjaan. 
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